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SUMMARY

MUDI YULIANI. Effect of Packaging and Nursery Media on the Growth of 

Rhizophora apiculata and Bruguiera gymnorrhiza propagules (Supervised by

and SARNO).RUJITO AGUS SUWIGNYO, MUNANDAR,

This study was aimed to obtain packing and nursery media on the growth of 

R. apiculata and B. gymnorrhiza propagules. This research was conducted from 

October 2008 until February 2009 at the greenhouse of Department of Agronomy,

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University , Indralaya.

The experiment was carried out using completely randomized factorial design 

(RALF). With 15 combination treatment with each treatments. There were 2 types of 

mangrove plants, namely R. apiculata and B. gymnorrhiza. The flrst treatment was 

Packing (P), consists of three kinds, namely P1 (carton), P2 (Plastic), and P3 (Goni 

rice bag). The second treatment was nursery Media (M), consists of five kinds, 

namely Ml (Land), M2 (Sand), M3 (Mud), M4 (Soil + Sand), and M5 (Mud + 

Sand). Each treatment combinations consisted of three replications.

The results showed that plastic packing of R. apiculata had the highest short 

growth significantly. B. gymnorrhiza seedling had significantly highest on shoot 

height and leaf chlorophyll content for mud nursery media treatment.



RINGKASAN

MUDI YULIANI. Pengaruh Pengepakan dan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan 

Propagul Rhizophora apiculata dan Bruguiera gymnorrhiza (Dibimbing oleh 

RUJITO AGUS SUWIGNYO, MUNANDAR, dan SARNO).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan teknik pengepakan dan media 

terhadap pertumbuhan propagul R. apiculata dan B.pembibitan terbaik

gymnorrhiza. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2008 sampai dengan

bulan Februari 2009 di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF). Terdapat 15 kombinasi perlakuan dengan masing-masing 

perlakuan menggunakan 2 jenis tanaman, yaitu Propagul R. apiculata dan B. 

gymnorrhiza. Perlakuan pertama Pengepakan (P), terdiri dari tiga macam yaitu P1 

(Kardus), P2 (Plastik), dan P3 (Karung Beras). Perlakuan kedua Media Tanam (M), 

terdiri dari lima macam yaitu Ml (Media Tanah), M2 (Media Pasir), M3 (Media 

Lumpur), M4 (Kombinasi Media Tanah dan Pasir), dan M5 (Kombinasi Media 

Lumpur dan Pasir). Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari tiga ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengepakan menggunakan 

pelastik memberikan pengaruh sangat nyata terhadap persentase tunas tanaman R. 

apiculata. Perlakuan media menggunakan lumpur pada tanaman B. gymnorrhiza juga.

memberikan pengaruh nyata terhadap peubah tinggi tunas dan kandungan klorofil 

daun.
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I

I. PENDAHULUAN

A

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal dengan kekayaan dan 

sumber daya alamnya. Di antara kekayaan sumber daya alam 

tersebut adalah hutan mangrove yang memiliki ekosistem sangat unik serta memiliki 

sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia baik dari segi

ekonomik, ekologik maupun sosial.

Menurut Steenis, yang dimaksud dengan mangrove adalah vegetasi hutan 

tumbuh d i antara garis pasang surut. Menurut Saenger, et al, (1983) Hutan

“ Tidal Forest”

keanekaragaman

peran yang

yang

mangrove disebut juga “Coastal Woodland” (Hutan pantai) atau 

(hutan surut)/ hutan bakau, yang merupakan formasi tumbuhan litoral yang

karakteristiknya terdapat di daerah tropika.

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan hutan mangrove 

secara tak terkendali dimasa lalu, akan tetapi dua penyebab utamanya adalah karena

ketidak tahuan kita tentang arti dan peran penting mangrove bagi kehidupan, 

termasuk manusia, dan kurangnya penguasaan kita tentang teknik-teknik pengelolaan 

mangrove. Laju kerusakan kawasan mangrove dalam dua dekade belakangan ini

begitu pesat (kehilangan sekitar 2,15 juta ha dalam 21 tahun). Keadaan ini tidak

seimbang dengan laju pemulihannya yaitu hanya kurang lebih 1.578 ha/tahun,

berdasarkan data Statistik Kehutanan Indonesia, 2004 selama lima tahun. Persentase

tumbuhnya juga dilaporkan sangat rendah. Untuk data penanaman mangrove di

Sulawesi Selatan tahun 1999 saja hanya mencapai persen tumbuh sebesar 24,3 %.

1
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Mangrove Sumatera Selatan yang luas kawasannya 558 ribu ha dan non kawasannya 

495 ribu ha, dengan kondisi ±75 % dalam keadaan rusak berat hingga rusak sedang, 

realisasi penanaman mangrovenya selama lima tahun terakhir (1999-2003) hanya 

mencapai 200 ha (Anwar, 2005).

Upaya rehabilitasi kawasan hutan mangrove berarti meningkatkan manfaat 

serta kelestarian wilayah mangrove sesuai dengan fungsinya (Wiroatmodjo (1993) 

dalam Poedjirahajoe (1996)). Rehabilitasi ini ditekankan terhadap sumber daya alam 

yang telah rusak dengan tujuan untuk memulihkan wilayah mangrove serta 

pengembangan dan meningkatkan keanekaragaman hayati, sehingga memulihkan 

ekosistem dari semua bentuk kerusakan, baik oleh manusia maupun oleh alam. 

Upaya rehabilitasi dengan menggunakan propagul jenis Rhizophora apiculata dan 

Burgueiera gymnorrhiza pada areal kawasan mangrove yang telah kosong 

diharapkan mampu menciptakan kawasan mangrove yang berfungsi sebagai unsur 

perlindungan dan keseimbangan ekosistem yang dapat memberi manfaat ekonomi 

bagi kesejahteraan masyarakat, dengan sistem pengelolaan yang mantap berdasarkan 

prinsip keseimbangan ekologi, ekonomi, dan kelestarian.

Penanaman hutan mangrove tidak terlepas dari masalah ketersediaan benih, 

baik dalam hal kesesuaian jenis, kuantitas maupun kualitas. R. apiculata dan B. 

gymnorrhiza merupakan jenis pohon mangrove yang umum digunakan dalam 

kegiatan rehabilitasi daerah pantai, ini juga untuk tujuan-tujuan penanaman yang 

lain. Hal itu disebabkan karena jenis benih tersebut cukup mudah diperoleh dan

mempunyai persen tumbuh yang relatif tinggi dibandingkan dengan jenis-jenis 

lainnya.
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Penanaman skala luas diperlukan benih dalam jumlah besar dengan kualitas 

yang baik, sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu dilakukan pengiriman 

benih (pengepakan) dari suatu daerah ke daerah lain. Lamanya waktu yang 

diperlukan dalam suatu pengiriman dapat dikatakan pula sebagai suatu penyimpanan 

sementara. Persoalan timbul karena benih R. apiculata adalah benih yang 

rekalsintran. Kondisi tersebut sangat tidak menguntungkan karena pada kadar air 

tertentu yang relatif tinggi, maka benih akan berakar, sedangkan pada kadar air 

rendah, maka viabilitas benih akan sangat menurun sehingga 

dianjurkan untuk menanam setelah penyimpanan (Yanik, 2003).

Medium sangat berperan penting untuk pertumbuhan tanaman, baik bagi 

pertumbuhan akar maupun batang. Medium persemaian pada dasarnya mempunyai 

fungsi utama sebagai tempat berjangkamya tanaman dan menunjang pertumbuhan 

tanaman, berperan sebagai gudang hara dan pemasok kebutuhan air bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Davidson dan Mecklenburg, 1981). 

Medium yang baik diarahkan supaya memenuhi persyaratan tersebut yaitu mampu 

menghasilkan tanaman dengan baik dan tidak mahal, relatif ringan, bebas hama 

penyakit, dapat secara ekonomis dicampur untuk menghasilkan bahan medium yang 

seragam dan stabil, dapat disimpan dalam waktu lama tanpa adanya perubahan sifat 

fisik dan kimia, dan mempunyai kemampuan mengikat air yang tinggi.

Penggunaan media topsoil untuk jenis-jenis tanaman reboisasi dan Hutan 

Tanaman Industri (HTI) memberikan hasil yang positif. Hasil positif tersebut dinilai 

berdasarkan pertumbuhan tanaman maupun daya hidupnya, baik di persemaian

tertentu yang
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maupun setelah ditanam di lapangan. Namun untuk jenis mangrove pada umumnya, 

penggunaan media topsoil belum diketahui secara pasti.

Tanaman R. apiculata dapat tumbuh dengan baik pada substrat (tanah) yang 

berlumpur, dan dapat mentoleransi tanah lumpur-berpasir. Sedangkan untuk tanaman

jenis B. gymnorrhiza dapat tumbuh dengan baik pada substrat (tanah) yang lebih

keras yang terletak kearah darat dari garis pantai (Dietriech, 2000). Tetapi hal ini

belum diketahui secara pasti bila media tanah dan lumpur berpasir yang bukan

berasal dari habitat asli, melainkan berasal dari DAS Musi akan memberikan

pengaruh yang baik atau tidak terhadap bibit mangrove.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendapatkan teknik pengepakan terbaik terhadap pertumbuhan benih R. apiculata

dan B. gymnorrhiza.

2. Mendapatkan media pembibitan terbaik untuk pertumbuhan benih R. apiculata 

dan B. gymnorrhiza.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga perlakuan Pengepakan dengan menggunakan kardus

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan R. apiculata dan B. 

gymnorrhiza.

akan
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2. Diduga menggunakan Media semai lumpur:pasir (1:1) akan memberikan

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan R. apiculata. Media semai

tanahipasir (1:1) akan memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan

B. gymnorrhiza.

3. Diduga pengepakan dengan menggunakan kardus dan media semai

lumpunpasir (1:1) memberikan interaksi terbaik terhadap pertumbuhan R. 

apiculata. Pengepakan dengan menggunakan kardus dan media semai 

tanah:pasir (1:1) memberikan interaksi terbaik terhadap pertumbuhan B. 

gymnorrhiza.

D. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perlakuan pengepakan 

terbaik terhadap penyimpanan benih R. apiculata dan B. gymnorrhiza dalam bentuk 

propagul dari sumber benih ke daerah-daerah yang membutuhkan dalam kondisi 

keadaan benih yang tetap terjaga dengan baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengetahui perlakuan penggunaan media tanam terbaik dalam pembibitan R. 

apiculata dan B. gymnorrhiza.

I
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